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SUMMARY

SONY WIDIYANTO. The efFect of phytase enzyme used on patin siam fish 

(Pangasius hipophthalmus) feed for water quality, growth and survival rate 

(Supervised by MOHAMAD AMIN and DADE JUBAEDAH)
The objective of this study was to know the effect phytase enzyme used on 

patin siam fish (Pangasius hipophthalmus) feed for water quality and survival rate. 
This research has been held from October to December 2008 at aquaculture 

laboratory, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya.
This current experiment used completely randomized design with 5 

treatments and 3 replications. The treatments of phytase enzyme concentration were 

P0 (0 mg/lOOg), Pj (40 mg/lOOg), P2 (50 mg/lOOg), P3 (60 mg/lOOg) and P4 (0 

mg/lOOg).
Patin siam fish fingerlings size 6,5-7,5 cm with weight 3,5-4,5 g were used in 

this experiment. The patin siam fish fingerlings have been cultured in 50 x 40 x 35 

cm aquarium for 30 days. Water quality parameters observed were orthophosphate 

(PO4), ammonia (NH3), nitrate (N03“), nitrite (N02-), dissolved oxygen (DO) and pH.
The result of least significant difference analysis showed that addition of 

Phytase enzyme to fish food formulation give a significant influences to 

orthophosphate, survival rate, growth, fosfor digested and protein digested. The best 
survival rate was reached to P4 treatment (97,78%).
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RINGKASAN

SONY WIDIYANTO. Pengaruh penggunaan enzim fitase dalam pakan terhadap 

kualitas air media pemeliharaan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

patin siam (Pangasius hipophthalmus) (Dibawah bimbingan MOHAMAD AMIN 

dan DADE JUBAEDAH).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan enzim fitase 

dalam pakan terhadap kualitas air dan kelangsungan hidup benih ikan patin siam 

(Pangasius hipophthalmus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober- 

Desember 2008 di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 

menggunakan 5 perlakuan yang termasuk kontrol dan 3 ulangan. Adapun perlakuan 

tersebut merupakan konsentrasi enzim fitase (P) terdiri dari, Po = 0 mg/lOOg, Pi = 

40 mg/lOOg, P2 = 50 mg/lOOg, P3 = 60 mg/lOOg, P4 = 0 mg/lOOg.

Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan patin siam ukuran panjang 6,5- 

7,5 cm dengan berat 3,5-4,5 g. Wadah yang digunakan berupa akuarium ukuran 50 x 

40 x 35 cm selama 30 hari. Parameter kualitas air yang diamati meliputi ortofosfat 

(P04), ammonia (NH3), nitrat (NO3"), nitrit (N02'), oksigen terlarut (DO) dan pH.

Berdasarkan hasil uji BNT menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase 

dalam pakan memberikan pengaruh yang nyata terhadap ortofosfat, kelangsungan 

hidup, pertumbuhan, kecemaan fosfor dan kecemaan protein. Tingkat kelangsungan 

hidup selama pemeliharaan memberikan hasil yang baik pada perlakuan P4 yaitu 

mencapai 97,78%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan patin siam (Pangasius hipophthalmus) merupakan jenis ikan air tawar 

yang bersifat omnivora. Pakan alami ikan ini antara lain berupa tanaman-tanaman 

air, serangga, moluska dan biji-bijian (Khairuman dan Sudenda, 2002). Ikan patin 

relatif mudah untuk dibudidayakan. Pakan yang digunakan dalam pemeliharaan ikan 

patin selain terbuat dari bahan hewani juga terbuat dari bahan nabati. Bahan nabati 

merupakan bahan pakan yang berasal dari tumbuhan. Pada bahan nabati tersebut 

biasanya terdapat asam fitat yang sukar larut. Ketidakmampuan ikan untuk 

memanfaatkan fosfor yang terikat pada fitat menyebabkan mineral tersebut terbuang 

bersama feses dan dapat mencemari lingkungan perairan (Pujaningsih, 2006).

Asam fitat merupakan bentuk penyimpanan utama fosfor dalam biji tanam- 

tanaman. Senyawa ini sulit dicerna sehingga fosfor dalam asam fitat tidak dapat 

digunakan oleh tubuh. Asam fitat menunjukkan sifat rakhitogenik, yaitu sifat untuk 

membentuk garam yang tidak larut apabila asam fitat berikatan dengan kalsium atau 

mineral lain, sehingga mineral-mineral tersebut tidak dapat diserap oleh dinding usus 

(Harrison et a/,1939 dalam Pangastuti dan Triwibowo, 1996) sehingga akhirnya 

terbuang bersama feses. Asam fitat tersebut selanjutnya akan terbuang ke perairan.

Selanjutnya asam fitat tersebut oleh mikroba diuraikan menjadi P anorganik. 

Apabila dalam jumlah yang berlebihan P anorganik akan menyebabkan teijadinya 

proses eutrofikasi yaitu suatu proses pengkayaan air dengan bahan anorganik berupa 

nitrogen dan fosfor. Proses eutrofikasi tersebut mengakibatkan teijadinya blooming
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alga serta penurunan kadar oksigen pada perairan tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan tindakan agar permasalahan tersebut dapat diatasi. Salah satu cara untuk 

mengatasinya adalah dengan cara mencampurkan pakan ikan patin dengan enzim

fitase.

Penggunaan enzim fitase pada berbagai jenis ikan telah banyak dilakukan 

seperti pada ikan Channel catfish. Menurut Li et al., (2004) pemberian enzim fitase

pada pakan benih jenis ikan Channel catfish dengan dosis 0 FTU/kg, 250 FTU/kg,

500 FTU/kg dan 750 FTU/kg yang terbaik adalah pemberian enzim fitase dengan

dosis 250 FTU/kg yang dapat meningkatkan pertumbuhan benih jenis ikan Channel

catfish dari 6,8 gram menjadi 65 gram. Satu FTU adalah sejumlah fitase yang 

membebaskan 1 pmol P (Fosfor) yang tidak tersusun teratur dari 0,0051 mol l'1 dari 

sodium phytate per menit pada pH 5,5 dan Suhu 37°C.

Enzim fitase dapat menghidrolisis asam fitat secara bertahap menjadi 

senyawa turunannya yang dapat larut dan terserap dalam sistem pencernaan. Enzim 

fitase juga dapat memperbaiki nilai gizi pada konsentrasi protein dan meminimalkan 

buangan fosfor pada ikan catfish (Li dan Robinson, 2005).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan enzim fitase

dalam pakan terhadap kualitas air, pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

patin.
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C. Hipotesis

1. Diduga pemberian enzim fitase berpengaruh nyata terhadap kualitas air media

pemeliharaan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin.

2. Diduga penambahan enzim fitase sebanyak 50 mg/lOOg bahan nabati memberikan 

kualitas air media, pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin

terbaik.
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